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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan interpretasi hasil analisis data, 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada dasarnya lingkungan itu terdiri dari air, udara dan tanah, kita 

sebagai umat manusia memiliki kewajiban untuk menjaga ketiga hal 

tersebut. Dengan melakukan penjernihan air secara sederhana maka 

kelestarian sumber air bersih akan terjaga dan hal tesebut dapat 

mengatasi masalah kekurangan sumber air bersih yang sering terjadi. 

Dengan melakukan daur ulang sampah-sampah maka dapat mengurangi 

kerusakan lingkungan tanah yang dapat menyebabkan tanah menjadi 

tidak subur. Dimana tanah merupakan tempat tinggal dan aktivitas 

kehidupan baik manusia maupun hewan dan tumbuh-tumbuhan, serta 

mikroorganisme sehingga tanah merupakan salah satu komponen yang 

dapat menjaga keseimbangan lingkungan hidup. 

2. Proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), khususnya materi 

usaha pelestarian lingkungan dengan menggunakan metode Contextual 

Teaching and Learning, dapat meningkatkan efisensi pembelajaran. 

sesuai dengan hasil observasi aktifitas guru dan siswa, hasil catatan 

lapangan, hasil dokumentasi dan wawancara, maka langkah-langkah 

pembelajaran dengan menggunakan metode Contextual Teaching and 
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Learning yang diterapkan, terus mengalami peningkatan, sehingga pada 

akhir siklus II proses pembelajaran telah berhasil dan tuntas yaitu telah 

mencapai 100% (mastery learning). 

3. Metode Contextual Teaching and Learning yang digunakan dalam proses 

pembelajaran mampu membuat siswa lebih termotivasi dalam mengikuti 

pembelajaran, CTL juga dapat meningkatkan hasil belajar dan 

pembelajaran yang kondusif, aktif dan kreatif. Dengan menggunakan 

metode CTL siswa lebih aktif, lebih kreatif dan terlihat senang dalam 

mengikuti proses pembelajaran, hal ini juga disebabkan proses 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Dimana metode CTL 

merupakan suatu konsep pembelajaran yang mengaitkan antara materi 

dengan kehidupan nyata siswa. Sehingga pembelajaran mata pelajaran 

IPA tentang usaha pelestarian lingkungan dapat meningkat. 

4. Proses pembelajaran dengan metode Contextual Teaching and Learning, 

khususnya materi Penjernihan air secara sederhana dan membuat 

kerajinan tangan berbahan dasar sampah, divariasikan dengan metode 

demonstrasi. Metode demonstrasi menjadi penunjang dalam proses 

pembelajaran, karena sangat membantu dalam merangsang keaktifan 

siswa ketika sedang berlangsungnya proses pembelajaran.  

5. Keberhasilan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di kelas V SDN 

001 Sesayap Hilir, khususnya materi Usaha Pelestarian Lingkungan, 

ditandai dengan peningkatan pemahaman siswa dalam menjaga 
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kelestarian lingkungan terutama dengan tidak membuang sampah 

disembarang tempat dan memanfaatkan sampah-sampah yang tidak 

beharga menjadi kerajinan tangan yang memiliki nilai guna. Dilihat dari 

hasil evaluasi siklus I dan II, kemampuan menjawab soal siswa terus 

mengalami peningkatan. Peningkatan yang signifikan terjadi pada siklus 

II dimana nilai rata-rata kelas telah melampaui KKM yaitu 84 (KKM = 65), 

dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 30 siswa (100% dari jumlah 

keseluruhan siswa).  

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini dapat memberikan implikasi sebagai berikut:  

1. Secara Teoritik 

Metode ContextualTeaching and Learning, menekankan pada 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dengan cara mengaitkan materi 

dengan kehidupan nyata siswa sehingga siswa akan merasa senang dan 

juga terangsang rasa keingintahuannya.  Selain itu penggunaan metode ini 

sangat bermanfaat bagi guru dalam mengembangkan pembelajaran yang 

inovatif, kontekstual, dan terintegrasi. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA), khususnya materi Usaha Pelestarian Lingkungan, menjadi salah satu 

cara untuk membekali siswa suatu kemampuan dalam usaha menjaga 

kelestarian lingkungan diantaranya melakukan penjernihan air secara 
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sederhana dan memanfaatkan sampah-sampah yang tidak berguna menjadi 

suatu kerajinan yang memiliki nilai guna.    

2. Secara Praktis  

Penerapan metode Contextual Teaching and Learning, berdampak 

bagi peran guru dan siswa. Dengan penerapan metode ini guru bisa 

mempelajari karakteristik siswa secara menyeluruh, hal ini disebabkan 

karena metode ini menuntut keaktifan siswa, yang mampu mengkondisikan 

siswa untuk bereksplorasi sesuai dengan perkembangan siswa. Selain itu 

guru bisa lebih fokus untuk berperan sebagai fasilitator untuk membimbing 

dan mengarahkan siswa dalam proses pembelajaran, dan memotivasi guru 

untuk memperlengkapi diri dengan mengembangkan pengetahuan melalui 

pembelajaran yang inovatif. Melalui penggunaan metode ini manfaatnya bagi 

siswa diantaranya adalah; membantu siswa untuk bisa belajar kreatif dan 

mandiri, serta memotivasi siswa untuk antusias dan aktif dalam proses 

pembelajaran.  

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang dipaparka sebelumnya, 

maka dapat diajukan beberapa saran yang disampaikan, diantaranya 

kepada:  

1. Guru dan calon guru SD 

bagi guru dan calon guru SD, hendaknya memperhatikan langkah-

langkah pembelajaran dengan menggunakan metode Contextual 
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Teaching and Learning. Disarankan agar guru mengembangkan 

penggunaan metode ini untuk materi pembelajaran mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) yang lainnya bukan hanya pada materi usaha 

pelestarian lingkungan saja, tentunya disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa. Guru juga dapat menggunakan variasi metode pembelajaran untuk 

memungkinkan siswa lebih aktif dan antusias dalam proses 

pembelajaran. 

2. Kepala Sekolah 

Bagi kepala sekolah hendaknya dapat memberikan dukungan dan 

memfasilitasi guru, dengan memberikan kesempatan untuk menciptakan 

suasana yang kondusif bagi guru, untuk mengembangkan pembelajaran 

yang inovatif, agar tercapai kualitas pembelajaran yang diharapkan. 

3. Siswa  

Bagi siswa hendaknya bisa lebih aktif dalam proses pembelajaran, 

mampu belajar dengan antusisas dan mandiri. siswa dapat 

mengembangkan pemahamannya dalam usaha pelestarian lingkungan 

untuk dapat mengekspresikan segala ide dan pikiran yang mereka miliki 

dalam menjaga kelestarian lingkungan tempat tinggal mereka.  

4. Program Studi Pendidikan Dasar 

Bagi program studi pendidikan dasar, hendaknya penelitian ini 

memberikan kontribusi positif dalam menambah wawasan ilmu, 
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mengenai usaha pelestarian lingkungan, melalui metode Contextual 

Teaching and Learning. 

5. Peneliti  

Bagi peneliti lain yang melakukan penelitian dibidang yang sejenis, atau 

ingin mereplikasi penelitian ini, hendaknya memperhatikan keterbatasan-

keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, agar hasil penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan. Hendaknya pula dilakukan pengembangan 

penelitian lebih lanjut dengan melibatkan proses refleksi yang lebih 

beragam sesuai kebutuhan. 
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